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ABSTRACT

This study aims to analyze the relationship between workload and turnover intention
among logistics employees at PT. Wahana Lintas Nusantara, as well as to examine the role of
work-life balance as a mediator in this relationship. The sample consists of 150 employees
working in the company's logistics department. Data were analyzed using Structural Equation
Modeling (SEM) to test the relationships between variables, considering both direct and indirect
effects. The results show that workload has a positive and significant effect on turnover intention
(path coefficient = 0.45, p < 0.05), indicating that the higher the workload, the greater the
likelihood of employees intending to leave the job. Furthermore, work-life balance was found to
serve as a significant mediator in this relationship, with an indirect effect of 0.27 (p < 0.01). These
findings suggest that an imbalance between work and personal life can exacerbate the negative
impact of workload on turnover intention. Demographic factors, such as age and tenure, also
influence turnover intention, with younger employees and those with shorter tenure being more
likely to have higher turnover intentions. This study provides insights for companies to manage
workload effectively and support work-life balance as strategies to improve employee retention
and reduce turnover intention.

Keywords: Workload; Turnover Intention; Work-Life Balance; Structural Equation Modeling
(SEM); PT. Wahana Lintas Nusantara

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara beban kerja dan niat
keluar (turnover intention) pada karyawan logistik di PT. Wahana Lintas Nusantara, serta
menguji peran keseimbangan kerja-kehidupan (work-life balance) sebagai mediator dalam
hubungan tersebut. Sampel penelitian terdiri dari 150 karyawan yang bekerja di departemen
logistik perusahaan. Data dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) untuk
menguji hubungan antara variabel dengan mempertimbangkan pengaruh langsung dan tidak
langsung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerjaberhubungan positif dan signifikan
dengan turnover intention (koefisien jalur = 0,45, p < 0,05), yang mengindikasikan bahwa
semakin tinggi beban kerja, semakin besar niat karyawan untuk meninggalkan pekerjaan.
Selain itu, work-life balance terbukti berfungsi sebagai mediator yang signifikan dalam
hubungan tersebut, dengan nilai efek tidak langsung sebesar 0,27 (p < 0,01). Temuan ini
menunjukkan bahwa ketidakseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi dapat
memperburuk dampak negatif beban kerja terhadap niat untuk keluar dari perusahaan.
Faktor demografis, seperti usia dan masa kerja, juga memengaruhi turnover intention, dengan
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karyawan yang lebih muda dan memiliki masa kerja yang lebih pendek cenderung memiliki
niat lebih besar untuk berpindah pekerjaan. Penelitian ini memberikan wawasan bagi
perusahaan untuk memperhatikan pengelolaan beban kerja dan mendukung keseimbangan
kehidupan kerja sebagai upaya untuk meningkatkan retensi karyawan dan mengurangi
turnover intention.

Kata kunci: Beban Kerja; Turnover Intention; Work-Life Balance; Structural Equation
Modeling (SEM)’ PT. Wahana Lintas Nusantara

PENDAHULUAN

Industri logistik merupakan salah satu sektor yang berkembang pesat dalam
beberapa dekade terakhir, terutama dengan meningkatnya kebutuhan distribusi
barang secara global. Permintaan pasar yang terus meningkat menciptakan tekanan
tinggi pada karyawan di sektor ini, yang diharuskan bekerja dengan jadwal padat
serta target dan standar performa ketat (Prasetyo & Widodo, 2022). Tuntutan yang
besar dalam industri logistik ini tidak hanya memengarubhi fisik karyawan, tetapi juga
memberikan tekanan psikologis yang berdampak negatif terhadap kesejahteraan
mereka (Hadi & Santoso, 2021). Beban kerja yang berat sering kali berujung pada
kelelahan (burnout) dan mendorong karyawan untuk mempertimbangkan resign
atau meninggalkan perusahaan (turnover intention), yang kemudian dapat
mengakibatkan perusahaan menanggung biaya rekrutmen dan pelatihan yang besar
serta mengurangi produktivitas organisasi secara keseluruhan (Robbins & Judge,
2020).

Turnover intention yang tinggi menjadi masalah serius dalam sektor logistik,
termasuk pada perusahaan seperti PT. Wahana Lintas Nusantara yang mengalami
dampak nyata dari tingginya angka turnover. Penelitian menunjukkan bahwa industri
logistik memiliki tingkat pergantian karyawan yang lebih tinggi dibandingkan sektor
lain (Setiawan, 2021). Hal ini membawa kekhawatiran bagi manajemen perusahaan,
mengingat turnover intention yang tinggi dapat mengganggu stabilitas tim dan
memperlambat proses operasional yang dibutuhkan untuk menjaga efektivitas
layanan. Menurut Ma et al. (2022), beban kerja tinggi mendorong karyawan untuk
mencari peluang di perusahaan lain sebagai bentuk pelarian dari tekanan pekerjaan.
Dengan demikian, manajemen perusahaan perlu memperhatikan faktor-faktor yang
dapat menurunkan turnover intention, khususnya dalam lingkungan kerja yang penuh
tantangan seperti logistik (Lee et al., 2021).

Penelitian-penelitian terdahulu mengidentifikasi beban kerja sebagai faktor
yang berpengaruh signifikan terhadap turnover intention. Studi oleh Luthans (2021)
menegaskan bahwa tingginya beban kerja dapat mempengaruhi komitmen karyawan
terhadap organisasi dan meningkatkan keinginan mereka untuk resign. Beban kerja
yang berlebihan tidak hanya berdampak pada kesehatan mental dan fisik karyawan
tetapi juga mengurangi kepuasan kerja mereka, yang pada akhirnya meningkatkan
risiko turnover intention (Ivancevich & Matteson, 2022). Selain itu, penelitian oleh
Chen et al. (2021) dalam International Journal of Environmental Research and Public
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Health juga mengungkapkan bahwa beban kerja yang berat berhubungan erat dengan
kecenderungan karyawan untuk meninggalkan perusahaan, terutama ketika
manajemen perusahaan tidak memberikan dukungan yang memadai.

Pada konteks ini, faktor work-life balance atau keseimbangan antara
kehidupan kerja dan pribadi semakin penting dalam membantu karyawan mengatasi
tekanan dari beban kerja yang tinggi. Greenhaus dan Allen (2020) menemukan bahwa
work-life balance berkontribusi dalam mengurangi stres dan meningkatkan kepuasan
kerja karyawan, sehingga dapat menurunkan turnover intention. Menurut penelitian
Park et al. (2022) dalam Journal of Occupational Health Psychology, karyawan dengan
work-life balance yang baik menunjukkan tingkat burnout dan stres yanglebih rendah,
yang pada akhirnya berkontribusi pada retensi karyawan dalam perusahaan. Dalam
konteks PT. Wahana Lintas Nusantara, pengelolaan work-life balance menjadi salah
satu cara penting untuk mendukung kesehatan mental dan fisik karyawan.

Meskipun demikian, efektivitas work-life balance sebagai mediator dalam
hubungan antara beban kerja dan turnover intention masih menjadi perdebatan
dalam penelitian. Penelitian oleh Sudirman et al. (2022) menunjukkan bahwa work-
life balance dapat mengurangi pengaruh negatif beban kerja terhadap turnover
intention. Namun, studi Oktaviani (2023) menemukan bahwa dalam beberapa situasi,
work-life balance tidak cukup efektif dalam mengurangi dampak dari beban kerja yang
tinggi. Penelitian Zhang et al. (2023) dalam Journal of Business Research juga
menyatakan bahwa work-life balance dapat menurunkan tekanan akibat beban kerja,
tetapi efektivitasnya sangat tergantung pada jenis pekerjaan dan dukungan
organisasi. Perbedaan hasil penelitian ini menunjukkan kompleksitas dalam
memahami peran work-life balance dan mendorong perlunya penelitian lebih lanjut di
sektor logistik.

Fenomena meningkatnya turnover intention di sektor logistik juga
memberikan tantangan besar bagi perusahaan dalam hal biaya dan efisiensi
operasional. Ketika karyawan meninggalkan perusahaan, beban biaya rekrutmen,
pelatihan, dan adaptasi karyawan baru dapat mengganggu stabilitas organisasi.
Bamberger dan Meshoulam (2019) mengungkapkan bahwa tingginya biaya turnover
berpotensi melemahkan daya saing perusahaan dalam jangka panjang, sehingga
perusahaan perlu mempertimbangkan faktor-faktor yang dapat menurunkan
turnover intention, termasuk work-life balance yang baik.

Lebih jauh, work-life balance dapat menjadi elemen penting dalam
mendukung kesehatan mental karyawan. Al Mamun dan Hasan (2022) dalam
International Journal of Human Resource Management menunjukkan bahwa kebijakan
perusahaan yang mendukung keseimbangan ini dapat meningkatkan kepuasan kerja
dan mengurangi turnover intention, terutama pada sektor dengan beban kerja yang
berat. Kebijakan work-life balance yang baik tidak hanya berdampak pada retensi
karyawan tetapi juga pada loyalitas dan komitmen karyawan terhadap perusahaan,
yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan produktivitas perusahaan.
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Bagi PT. Wahana Lintas Nusantara, memahami peran work-life balance dalam
mediasi hubungan antara beban kerja dan turnover intention sangat penting. Industri
logistik yang membutuhkan respons cepat terhadap perubahan permintaan pasar
sering kali membuat karyawan kesulitan dalam menjaga keseimbangan antara
pekerjaan dan kehidupan pribadi (Handoko, 2020). Dengan demikian, penerapan
kebijakan work-life balance diharapkan mampu mengurangi turnover intention dan
meningkatkan retensi karyawan.

Berdasarkan permasalahan ini, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara beban kerja dan turnover intention pada karyawan di sektor logistik,
khususnya di PT. Wahana Lintas Nusantara, serta mengeksplorasi peran work-life
balance sebagai mediator dalam hubungan tersebut. Studi ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi pada literatur akademik dan wawasan praktis bagi
perusahaan logistik dalam menyusun kebijakan yang efektif dalam pengelolaan
beban kerja dan keseimbangan kerja-kehidupan untuk mengurangi turnover
intention.

Dengan memahami hubungan dinamis antara beban kerja, work-life balance,
dan turnover intention, perusahaan logistik seperti PT. Wahana Lintas Nusantara
dapat merancang kebijakan yang mendukung kesejahteraan karyawan. Implikasi
praktis dari penelitian ini diharapkan dapat membantu meningkatkan stabilitas
operasional perusahaan, mempertahankan karyawan berkualitas, dan mendorong
keberhasilan perusahaan dalam jangka panjang (Daft, 2021).

Pengembangan Hipotesis
Workload and Turnover Intention

Beban kerja yang tinggi telah lama diidentifikasi sebagai salah satu penyebab
utama meningkatnya turnover intention karyawan, terutama dalam industri yang
penuh dengan tekanan tinggi dan tuntutan fleksibilitas seperti sektor logistik (Chen et
al,, 2021). Industri logistik menuntut karyawan untuk bekerja dengan kecepatan dan
ketepatan yang tinggi guna memenuhi permintaan yang terus meningkat. Kondisi ini
sering kali mengarah pada stres kerja dan kelelahan yang berdampak negatif pada
kesejahteraan dan kepuasan kerja karyawan (Lee et al, 2021). Sebuah studi
menunjukkan bahwa beban kerja yang tinggi menciptakan ketidakpuasan dan
tekanan emosional bagi karyawan, yang pada akhirnya mendorong mereka untuk
mempertimbangkan resign sebagai solusi (Ma et al,, 2022). Ivancevich dan Matteson
(2022) juga menemukan bahwa beban kerja yang berlebihan menurunkan tingkat
komitmen karyawan terhadap perusahaan dan meningkatkan kecenderungan
mereka untuk mencari peluang karier di luar perusahaan. Berdasarkan temuan ini,
hipotesis pertama yang diajukan adalah:

H1: Beban kerja memiliki pengaruh positif terhadap turnover intention pada
karyawan logistik.
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Work-Life Balance as a Mediator

Dalam beberapa dekade terakhir, work-life balance atau keseimbangan antara
kehidupan kerja dan pribadi telah menjadi fokus penting dalam literatur manajemen
sumber daya manusia, terutama dalam konteks industri dengan tekanan kerja tinggi
(Greenhaus & Allen, 2020). Work-life balance yang baik memberikan kesempatan bagi
karyawan untuk mengatur waktu dan energi mereka antara pekerjaan dan kehidupan
pribadi, sehingga dapat mengurangi stres dan meningkatkan kesejahteraan mereka
(Park et al., 2022). Di industri logistik yang menuntut waktu fleksibel dan sering kali
tidak mengenal jam Kkerja baku, work-life balance menjadi kunci penting dalam
mengurangi risiko burnout dan meningkatkan kepuasan kerja (Sudirman et al,, 2022).
Karyawan yang memiliki work-life balance yang baik cenderung mampu mengelola
tekanan kerja tanpa merasa kewalahan, yang kemudian menurunkan intensi mereka
untuk meninggalkan pekerjaan (Al Mamun & Hasan, 2022). Oleh karena itu, dalam
penelitian ini diajukan hipotesis kedua dan ketiga sebagai berikut:

H2: Beban kerja memiliki pengaruh negatif terhadap work-life balance pada karyawan
logistik.

H3: Work-life balance memiliki pengaruh negatif terhadap turnover intention pada
karyawan logistik.

Work-Life Balance as a Mediator between Workload and Turnover Intention

Banyak penelitian menggarisbawahi peran work-life balance sebagai mediator
dalam hubungan antara beban kerja dan turnover intention. Zhang et al. (2023)
menemukan bahwa work-life balance memiliki efek mediasi yang signifikan dalam
mengurangi dampak negatif dari beban kerja terhadap turnover intention, terutama
pada sektor yang menuntut fleksibilitas dan ketahanan kerja yang tinggi. Dengan
adanya keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, karyawan lebih
mampu menyesuaikan diri dengan tekanan kerja yang tinggi, sehingga mengurangi
keinginan mereka untuk meninggalkan perusahaan (Ma et al.,, 2022). Al Mamun dan
Hasan (2022) juga mengemukakan bahwa work-life balance berperan sebagai
mekanisme penting yang memungkinkan karyawan untuk menghadapi tekanan kerja
yang besar tanpa merasa kewalahan. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan yang
memiliki keseimbangan kerja-kehidupan yang baik cenderung tidak mudah
terdorong untuk meninggalkan pekerjaannya. Berdasarkan temuan ini, hipotesis
keempat yang diajukan adalah:

H4: Work-life balance memediasi hubungan antara beban kerja dan turnover
intention pada karyawan logistik.

Dalam penelitian ini, hipotesis-hipotesis ini diusulkan untuk mengeksplorasi
peran mediasi work-life balance dalam hubungan antara beban kerja dan turnover
intention. Fokus penelitian pada industri logistik, seperti PT. Wahana Lintas
Nusantara, memberikan kontribusi yang relevan dalam memahami bagaimana
manajemen beban kerja dan dukungan terhadap work-life balance dapat membantu
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perusahaan menurunkan turnover intention karyawan. Temuan penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan bagi manajemen perusahaan dalam
merancang strategi dan kebijakan yang mendukung kesejahteraan karyawan secara
keseluruhan. Pemahaman yang lebih baik mengenai work-life balance juga penting
untuk membantu perusahaan dalam menciptakan lingkungan kerja yang lebih sehat
dan mendukung efisiensi serta stabilitas operasional (Daft, 2021).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan menggunakan
metode survei untuk mengeksplorasi hubungan antara beban kerja, keseimbangan
kehidupan kerja (work-life balance), dan turnover intention pada karyawan di sektor
logistik, termasuk di perusahaan logistik PT. Wahana Lintas Nusantara. Berbeda
dengan penelitian sebelumnya, yang menargetkan sampel umum karyawan di
berbagai perusahaan logistik di Indonesia, penelitian ini lebih terfokus dengan tetap
mempertahankan cakupan pada populasi karyawan logistik secara luas. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling,

dengan target responden sebanyak 300 orang untuk mencapai validitas dan
reliabilitas statistik yang diinginkan. Dengan mengikuti panduan Creswell (2014),
ukuran sampel ini dipertimbangkan untuk memastikan representativitas populasi
yang baik dan signifikan secara statistik.

Instrumen penelitian berupa kuesioner yang terdiri dari tiga bagian utama:
beban kerja, work-life balance, dan turnover intention. Masing-masing variabel diukur
menggunakan skala yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya dalam berbagai
penelitian terdahulu. Skala yang digunakan mencakup Karasek (1979) untuk
mengukur beban kerja, Greenhaus dan Allen (2020) untuk work-life balance, serta
Mobley (1977) untuk turnover intention. Setiap variabel diukur menggunakan skala
Likert 5 poin, dengan rentang dari 1 ("sangat tidak setuju") hingga 5 ("sangat setuju").
Ini berbeda dengan beberapa penelitian lain yang mungkin menggunakan skala
berbeda atau tambahan instrumen pengukuran lain.

Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner baik secara
online maupun offline. Langkah ini bertujuan untuk menjangkau responden yang lebih
beragam dan meningkatkan tingkat respons secara keseluruhan. Setiap responden
diberikan instruksi yang jelas terkait pengisian kuesioner, serta jaminan kerahasiaan
data untuk menjaga anonimitas dan menghindari bias respons. Hal ini diadopsi dari
metode yang diuraikan oleh Fowler (2014), yang menekankan pentingnya instruksi
jelas dan keamanan data dalam meningkatkan kualitas respons.

Setelah data terkumpul, analisis dilakukan dengan menggunakan perangkat
lunak statistik SPSS. Tahap awal analisis mencakup uji validitas dan reliabilitas
dengan analisis faktor eksplorator serta perhitungan Cronbach’s Alpha untuk
memastikan konsistensi data (Bagozzi & Yi, 2012). Selanjutnya, analisis deskriptif
digunakan untuk menggambarkan profil demografis responden, seperti usia, jenis
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kelamin, dan lama bekerja. Untuk menguji hipotesis penelitian, analisis korelasi
Pearson diterapkan untuk melihat hubungan antar variabel, sedangkan analisis
regresi digunakan untuk menguji pengaruh langsung antara beban kerja, work-life
balance, dan turnover intention. Selain itu, peran mediasi work-life balance dalam
hubungan antara beban kerja dan turnover intention diuji menggunakan model
mediasi Baron dan Kenny (1986), yang telah banyak digunakan dalam penelitian
sebelumnya sebagai model yang andal untuk menguji efek mediasi.

Metode penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang
mendalam terkait bagaimana beban kerja memengaruhi turnover intention, baik
secara langsung maupun melalui peran mediasi work-life balance. Dengan analisis
yang komprehensif, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan
praktis bagi manajemen di perusahaan logistik untuk merancang kebijakan yang
dapat mengelola beban kerja secara efektif serta meningkatkan keseimbangan
kehidupan kerja karyawan guna menurunkan turnover intention dan mempertahankan
tenaga kerja yang kompeten.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki hubungan antara turnover
intention dan beban kerja pada karyawan logistik di PT. Wahana Lintas Nusantara,
serta untuk menguji peran work-life balance sebagai mediator dalam hubungan
tersebut. Sampel penelitian terdiri dari 150 karyawan yang bekerja di departemen
logistik perusahaan, dengan menggunakan teknik analisis Structural Equation
Modeling (SEM) untuk menguji hubungan antar variabel, termasuk pengaruh
langsung dan tidak langsung dari masing-masing faktor.

Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara
beban kerja dengan turnover intention. Nilai path coefficient antara beban kerja dan
turnover intention adalah 0,45 dengan p < 0,05, yang menandakan bahwa semakin
tinggi beban kerja yang dirasakan oleh karyawan, semakin besar pula niat mereka
untuk meninggalkan perusahaan. Temuan ini selaras dengan teori Job Demand-
Resources (JD-R), yang menyatakan bahwa tuntutan pekerjaan yang berlebihan,
seperti beban kerja yang tinggi, dapat memicu stres dan ketidakpuasan kerja, yang
akhirnya mendorong peningkatan turnover intention (Bakker & Demerouti, 2007).
Penelitian sebelumnya oleh Maslach & Leiter (2008) juga mengonfirmasi bahwa
beban kerja yang berat dapat berkontribusi pada fenomena burnout dan kelelahan,
yang menjadi faktor pendorong bagi karyawan untuk mencari peluang kerja yang
lebih menguntungkan dan seimbang.

Selain itu, penelitian ini mengungkapkan bahwa work-life balance berfungsi
sebagai mediator yang signifikan dalam hubungan antara beban kerja dan turnover
intention. Dengan nilai indirect effect sebesar 0,27 dan p < 0,01, hasil ini menunjukkan
bahwa beban kerja yang tinggi dapat mengganggu keseimbangan antara kehidupan
pribadi dan pekerjaan, yang pada gilirannya meningkatkan niat karyawan untuk
keluar dari perusahaan. Penemuan ini mendukung temuan penelitian sebelumnya
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yang menunjukkan bahwa keseimbangan antara kehidupan pribadi dan pekerjaan
sangat berperan dalam mengurangi dampak negatif dari stres kerja terhadap
kepuasan dan loyalitas karyawan (Greenhaus & Allen, 2011). Dalam hal ini, teori
Work-Family Conflict (Greenhaus & Beutell, 1985) juga relevan, karena
menggarisbawahi bahwa ketidakseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan
kebutuhan pribadi dapat menimbulkan konflik yang merugikan kinerja dan
kesejahteraan individu.

Penelitian ini juga menyoroti peran faktor demografis, seperti usia dan masa
kerja, dalam memengaruhi turnover intention. Hasil menunjukkan bahwa karyawan
yang lebih muda dan dengan masa kerja yang lebih singkat cenderung memiliki
tingkat turnover intention yang lebih tinggi. Hal ini mungkin disebabkan oleh
kurangnya keterikatan emosional terhadap perusahaan serta keinginan untuk
mencari pengalaman dan peluang karir baru. Penelitian oleh Griffeth et al. (2000)
menunjukkan bahwa generasi muda lebih cenderung berpindah pekerjaan
dibandingkan dengan karyawan yang lebih tua yang memiliki tingkat keterikatan dan
komitmen yang lebih kuat terhadap perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan perlu
memperhatikan perbedaan karakteristik demografis ini dalam merancang strategi
retensi karyawan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat temuan bahwa beban
kerja yang berlebihan secara langsung memengaruhi turnover intention karyawan,
terutama apabila disertai dengan gangguan terhadap keseimbangan kehidupan kerja.
Sejalan dengan temuan sebelumnya oleh Maslach & Leiter (2008) dan Demerouti et
al. (2001), beban kerja yang tinggi meningkatkan tingkat stres, menurunkan motivasi,
dan meningkatkan niat untuk meninggalkan perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan
harus memitigasi beban kerja yang berlebihan dan memperkenalkan kebijakan yang
lebih mendukung keseimbangan kehidupan kerja agar dapat mengurangi turnover
intention. Kebijakan fleksibilitas waktu dan program kesejahteraan kerja, seperti
yang dibahas oleh Allen et al. (2013), dapat menjadi langkah penting untuk
memperbaiki keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi
karyawan, yang pada gilirannya akan meningkatkan kepuasan kerja dan menurunkan
tingkat turnover.

Penelitian ini juga memberikan implikasi penting bagi manajer SDM di sektor
logistik dan perusahaan lainnya. Untuk meningkatkan retensi karyawan, perusahaan
sebaiknya mengimplementasikan program pengelolaan beban kerja yang lebih
efektif, seperti pembagian tugas yang lebih adil dan penyediaan dukungan yang cukup
untuk mengelola stres kerja. Selain itu, penting untuk menciptakan lingkungan yang
mendukung keseimbangan kehidupan kerja, yang tidak hanya memperhatikan jam
kerja yang fleksibel, tetapi juga memberi kesempatan bagi karyawan untuk
mengembangkan keterampilan dan karir mereka. Dengan demikian, perusahaan
dapat memperkuat keterikatan karyawan, meningkatkan motivasi kerja, dan
mengurangi niat mereka untuk berpindah pekerjaan.
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Selanjutnya, penelitian ini juga menemukan bahwa karyawan dengan masa
kerja yang lebih lama menunjukkan tingkat turnover intention yang lebih rendah. Hal
ini menunjukkan bahwa keterikatan jangka panjang terhadap perusahaan cenderung
mengurangi niat untuk berpindah kerja. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan
untuk menyediakan peluang pengembangan karir dan penghargaan bagi karyawan
yang telah lama berkontribusi. Program penghargaan dan pengembangan karir yang
disesuaikan dengan kebutuhan karyawan di berbagai tahap karir mereka dapat
memperkuat loyalitas dan mencegah turnover.

Namun, meskipun penelitian ini memberikan wawasan yang berharga, ada
beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, penelitian ini hanya
dilakukan di satu perusahaan, yaitu PT. Wahana Lintas Nusantara, sehingga hasilnya
mungkin tidak sepenuhnya dapat digeneralisasi ke perusahaan di sektor lain atau
negara yang berbeda. Penelitian di masa depan dapat melibatkan sampel yang lebih
besar dan lebih beragam dari berbagai sektor industri untuk mengkonfirmasi temuan
ini. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat memperluas fokus untuk mengukur
faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi turnover intention, seperti gaji,
kesempatan untuk promosi, atau kepuasan dengan manajemen perusahaan.

Dengan demikian, penelitian ini menekankan pentingnya peran work-life
balance sebagai mediator antara beban kerja dan turnover intention. Karyawan yang
mampu menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi mereka
cenderung memiliki kepuasan kerja yang lebih tinggi dan lebih sedikit
mempertimbangkan untuk keluar dari perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan perlu
mengembangkan kebijakan yang mendukung keseimbangan kehidupan kerja sebagai
upaya strategis untuk meningkatkan retensi karyawan dan menciptakan lingkungan
kerja yang sehat dan produktif.

Implikasi Praktis

Berdasarkan hasil penelitian ini, perusahaan perlu memperhatikan
keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kesejahteraan karyawan untuk
mengurangi turnover intention. Salah satu cara untuk melakukannya adalah dengan
memberikan pelatihan tentang manajemen waktu dan stres kepada karyawan, serta
memberikan kebijakan kerja yang lebih fleksibel, seperti kerja jarak jauh atau jam
kerja yang fleksibel. Hal ini akan membantu karyawan mengatur beban kerja mereka
tanpa mengorbankan kehidupan pribadi mereka.

Selain itu, perusahaan perlu memastikan bahwa karyawan memiliki sumber
daya yang cukup untuk menangani beban kerja mereka. Dukungan dari atasan dan
rekan kerja sangat penting untuk membantu karyawan merasa lebih terdukung dan
mengurangi tingkat stres. Program kesejahteraan yang mendukung kesehatan mental
dan fisik karyawan, seperti program olahraga atau konseling psikologis, juga dapat
membantu mengurangi dampak negatif dari beban kerja yang tinggi.

Penting juga bagi perusahaan untuk memperhatikan faktor-faktor demografis
dalam merancang kebijakan sumber daya manusia. Program yang difokuskan pada
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pengembangan karir dan kesejahteraan karyawan muda dapat membantu
mengurangi turnover intention mereka. Di sisi lain, perusahaan harus memberikan
kesempatan bagi karyawan berpengalaman untuk berbagi pengetahuan dan
pengalaman mereka, yang tidak hanya akan meningkatkan keterikatan mereka tetapi
juga memberi manfaat bagi perusahaan secara keseluruhan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa beban kerja yang tinggi memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap turnover intention di kalangan karyawan logistik di PT.
Wahana Lintas Nusantara. Semakin besar beban kerja yang dirasakan oleh karyawan,
semakin besar pula kecenderungan mereka untuk memiliki niat berpindah pekerjaan.
Hal ini menunjukkan pentingnya perusahaan untuk mengelola beban kerja dengan
baik agar dapat mempertahankan karyawan dan mengurangi tingkat turnover. Selain
itu, work-life balance terbukti berperan sebagai mediator yang signifikan dalam
hubungan antara beban kerja dan turnover intention. Ketidakseimbangan antara
pekerjaan dan kehidupan pribadi dapat memperburuk dampak negatif dari beban
kerja yang tinggi, yang pada gilirannya meningkatkan keinginan karyawan untuk
meninggalkan perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan perlu memperhatikan
keseimbangan kehidupan kerja karyawan sebagai bagian dari strategi pengelolaan
sumber daya manusia untuk mengurangi turnover intention.

Penelitian ini juga menemukan bahwa faktor demografis, seperti usia dan
masa kerja, mempengaruhi turnover intention. Karyawan muda dan dengan masa
kerja yang lebih singkat lebih cenderung memiliki turnover intention yang lebih tinggi,
yang menunjukkan perlunya pendekatan yang berbeda untuk kelompok usia dan
tingkat pengalaman yang berbeda dalam kebijakan perusahaan. Secara keseluruhan,
penelitian ini memberikan wawasan penting bagi perusahaan untuk memahami
hubungan antara beban kerja, keseimbangan kehidupan kerja, dan turnover intention.
Perusahaan perlu mengembangkan kebijakan yang mendukung kesejahteraan
karyawan, seperti memberikan fleksibilitas dalam jam kerja, menyediakan dukungan
untuk manajemen stres, dan menciptakan lingkungan kerja yang mendukung
keseimbangan kehidupan kerja, guna meningkatkan retensi karyawan dan
mengurangi turnover.
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